Lampiran 1. Perhitungan Formulasi Serbuk Effervescent Temulawak (Curcuma xanthoriza Roxb.)

Perhitungan Formulasi Serbuk Effervescent Temulawak :

1. Natrium Bikarbonat (NaHCO3) yang digunakan yaitu 11%, 12%, dan 13%.

Perhitungan :
11% ( 11   x   7 g
= 0,77 g

                                          100



12% ( 12   x   7 g
= 0,84 g

                                          100



13% ( 13   x   7 g
= 0,91 g

                                          100

2. Maltodekstrin  yang digunakan yaitu 16%.

Perhitungan :
16% ( 16   x   7 g
= 1,12 g

                                          100
3. Asam sitrat  yang digunakan yaitu 8%.

Perhitungan :
8% ( 8   x   7 g
= 0,56 g

                                        100
4. Gula Putih yang digunakan yaitu 35%.

Perhitungan :         35% ( 35   x   7 g
= 2,45 g

                                          100
5. Serbuk (mikrokristal) temulawak yang digunakan yaitu 65%, 64%, dan 63%.

Perhitungan :
30% ( 30   x   7 g
= 2,1 g

                                          100



29% ( 29   x   7 g
= 2,03 g

                                          100



28% ( 28   x   7 g
= 1,96 g

Lampiran 2. Prosedur Analisis

A. Analisis Kimia

Penentuan Kadar Kurkumin Metode Spektrofotometri (AOAC, 1995)
1. Penentuan Kurva Standar



500 mg serbuk temulawak ditimbang kemudian diencerkan dalam labu takar 100 ml diperoleh konsentrasi larutan baku 500 mg/L atau 5 mg/ml        (5000 ppm). Pelarut alkohol 95% dimasukkan kedalam tabung reaksi, dengan urutan 4 ml; 3,5 ml; 3 ml; 2,5 ml; 2 ml; 1,5 ml; 1 ml; 0,5 ml; dan 0 ml. Larutan baku dimasukkan dalam tabung reaksi tersebut dengan urutan       0 ml; 0,5 ml; 1 ml; 1,5 ml; 2 ml; 2,5 ml; 3 ml; 3,5 ml; dan 4 ml. Tabung reaksi disimpan dalam penangas air pada suhu 37°C selama 10 menit kemudian didinginkan. Absorban diukur pada panjang gelombang 550 nm, dibuat kurva standar hubungan konsentrasi dengan absorban.

2. Pengukuran Sampel


10 g sampel diencerkan dengan alkohol 95%, dikocok dan tanda bataskan sampai volume 100 ml. 5 ml larutan sampel dipipet ke dalam tabung reaksi, dipanaskan dalam penangas air pada suhu 37°C selama 10 menit lalu dinginkan. Absorban diukur pada panjang gelombang 550 nm. Catat konsentrasi kurkumin dari persamaan linier kurva standar dan hitung konsentrasi kurkumin dalam sampel dengan rumus berikut :

Kadar kurkumin (ppm)   =    ppm kurkumin x fp    x    100%

                                                      Ws x 106
B. Analisis Fisika

Penentuan Kecepatan larut Serbuk Effervescent Temulawak (Herbert, 1994)

Pengukuran waktu larut menggunakan stopwatch, diukur saat serbuk effervescent temulawak masuk kedalam 150 ml air hingga serbuk tersebut larut.

C. Uji Organoleptik
1. Uji Organoleptik Penelitian Pendahuluan Mikrokristal Temulawak

Pengujian organoleptik penelitian pendahuluan mikrokristal temulawak yang dilakukan adalah dengan menggunakan uji hedonik dengan kriteria penilaian terhadap rasa.
Kepada panelis disajikan 3 sampel minuman mikrokristal temulawak. Panelis diminta menilai sampel tersebut berdasarkan tingkat kesukaannya dan menilai sampel tersebut menurut skala nilai yang telah disediakan.

2. Uji Organoleptik Penelitian Utama Serbuk Effervescent Temulawak

Pengujian organoleptik penelitian utama serbuk effervescent temulawak yang dilakukan adalah dengan menggunakan uji hedonik dengan kriteria penilaian terhadap warna, aroma, dan rasa.

Kepada panelis disajikan 9 sampel minuman serbuk effervescent temulawak. Panelis diminta menilai sampel tersebut berdasarkan tingkat kesukaannya dan menilai sampel tersebut menurut skala nilai yang telah disediakan.

Lampiran 3. Formulir Pengujian Organoleptik Penelitian Pendahuluan Mikrokristal Temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb.)
Data Pengamatan :

Nama
Panelis

:

Pekerjaan

:

Tanggal Pengujian
:

Tanda Tangan

:

Instruksi :


Berikan penilaian pada setiap kode sampel dengan salah satu angka yang sesuai dengan pernyataan dibawah ini :

1. Sangat Tidak Suka

2. Tidak Suka 

3. Biasa

4. Suka

5. Sangat Suka     

	Kode Sampel
	Rasa 

	
	

	
	

	
	


Lampiran 4. Formulir Pengujian Organoleptik Penelitian Utama Serbuk Effervescent Temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb.)
Data Pengamatan :

Nama
Panelis

:

Pekerjaan

:

Tanggal Pengujian
:

Tanda Tangan

:

Instruksi :


Berikan penilaian pada setiap kode sampel dengan salah satu angka yang sesuai dengan pernyataan dibawah ini :

1. Sangat Tidak Suka

2. Tidak Suka 

3. Biasa

4. Suka

5. Sangat Suka

	Kode Sampel
	Warna
	Aroma
	Rasa 

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Lampiran 5. Hasil Perhitungan Uji Organoleptik Pada Penelitian Pendahuluan
Tabel Data Hasil Pengamatan Uji Organoleptik Terhadap Rasa Mikrokristal Temulawak Ulangan Ke-1
	Panelis
	457
	775
	597

	 
	Data
	0,5+x
	Data
	0,5+x
	Data
	0,5+x

	1
	2
	1.58
	4
	2.12
	3
	1.87

	2
	5
	2.35
	4
	2.12
	4
	2.12

	3
	3
	1.87
	4
	2.12
	3
	1.87

	4
	3
	1.87
	4
	2.12
	3
	1.87

	5
	3
	1.87
	4
	2.12
	3
	1.87

	6
	2
	1.58
	3
	1.87
	3
	1.87

	7
	2
	1.58
	5
	2.35
	3
	1.87

	8
	2
	1.58
	4
	2.12
	1
	1.22

	9
	2
	1.58
	3
	1.87
	4
	2.12

	10
	2
	1.58
	3
	1.87
	4
	2.12

	11
	2
	1.58
	3
	1.87
	4
	2.12

	12
	2
	1.58
	4
	2.12
	4
	2.12

	13
	4
	2.12
	3
	1.87
	3
	1.87

	14
	4
	2.12
	4
	2.12
	3
	1.87

	15
	4
	2.12
	4
	2.12
	5
	2.35

	Total
	 
	26.96
	 
	30.78
	 
	29.13

	Rata-rata
	 
	1.80
	 
	2.05
	 
	1.94


Tabel Data Hasil Pengamatan Uji Organoleptik Terhadap Rasa Mikrokristal Temulawak Ulangan Ke-2

	Panelis
	457
	775
	597

	 
	Data
	0,5+x
	Data
	0,5+x
	Data
	0,5+x

	1
	2
	1.58
	3
	1.87
	2
	1.58

	2
	3
	1.87
	5
	2.35
	4
	2.12

	3
	3
	1.87
	4
	2.12
	3
	1.87

	4
	2
	1.58
	3
	1.87
	4
	2.12

	5
	3
	1.87
	4
	2.12
	5
	2.35

	6
	2
	1.58
	3
	1.87
	3
	1.87

	7
	2
	1.58
	3
	1.87
	4
	2.12

	8
	3
	1.87
	4
	2.12
	3
	1.87

	9
	3
	1.87
	3
	1.87
	2
	1.58

	10
	2
	1.58
	2
	1.58
	2
	1.58

	11
	5
	2.35
	4
	2.12
	2
	1.58

	12
	4
	2.12
	4
	2.12
	3
	1.87

	13
	3
	1.87
	4
	2.12
	5
	2.35

	14
	3
	1.87
	4
	2.12
	4
	2.12

	15
	2
	1.58
	2
	1.58
	3
	1.87

	Total
	 
	27.04
	 
	29.7
	 
	28.85

	Rata-rata
	 
	1.80
	 
	1.98
	 
	1.92


Tabel Data Hasil Pengamatan Uji Organoleptik Terhadap Rasa Mikrokristal Temulawak Ulangan Ke-3

	Panelis
	457
	775
	597

	 
	Data
	0,5+x
	Data
	0,5+x
	Data
	0,5+x

	1
	4
	2.12
	4
	2.12
	2
	1.58

	2
	3
	1.87
	4
	2.12
	4
	2.12

	3
	2
	1.58
	4
	2.12
	3
	1.87

	4
	3
	1.87
	4
	2.12
	3
	1.87

	5
	3
	1.87
	4
	2.12
	4
	2.12

	6
	3
	1.87
	3
	1.87
	3
	1.87

	7
	5
	2.35
	4
	2.12
	3
	1.87

	8
	4
	2.12
	2
	1.58
	5
	2.35

	9
	3
	1.87
	5
	2.35
	4
	2.12

	10
	2
	1.58
	3
	1.87
	4
	2.12

	11
	4
	2.12
	3
	1.87
	5
	2.35

	12
	4
	2.12
	3
	1.87
	3
	1.87

	13
	4
	2.12
	2
	1.58
	3
	1.87

	14
	4
	2.12
	2
	1.58
	3
	1.87

	15
	2
	1.58
	4
	2.12
	3
	1.87

	Total
	 
	29.16
	 
	29.41
	 
	29.72

	Rata-rata
	 
	1.94
	 
	1.96
	 
	1.98


Tabel Data Hasil Pengamatan Uji Organoleptik Terhadap Rasa Mikrokristal Temulawak 3xUlangan (Kelompok Ulangan) 

	Rasa
	Kode Sampel

	
	457
	775
	597
	Jumlah
	Rata-rata

	Ulangan 1
	1.80
	2.05
	1.94
	5.79
	1.93

	Ulangan 2
	1.80
	1.98
	1.92
	5.70
	1.90

	Ulangan 3
	1.94
	1.96
	1.98
	5.88
	1.96

	Jumlah
	5.54
	5.99
	5.84
	17.37
	

	Rata-rata
	1.85
	2.00
	1.95
	
	


Keterangan
: Nilai rata-rata tertinggi menunjukkan perlakuan tersebut paling disukai panelis, sedangkan nilai rata-rata terendah menunjukkan perlakuan tersebut tidak disukai.
Perhitungan :

FK 
= (17,37)2    


      3 x 3


= 301,7169    

                      9


= 33,5241
JKK 
= (5,79)2 + (5,70)2 + (5,88)2  -  FK


                         3  


= (5,79)2 + (5,70)2 + (5,88)2  -  33,5241

                          3  

= 0,0054
JKP 
= (5,54)2 + (5,99)2 + (5,84)2  -  FK


                          3  


= (5,54)2 + (5,99)2 + (5,84)2  -  33,5241

                          3  

= 0,035
JKT
= (1,80)2 + ... + (1,98)2   -  FK


= 33.5785 – 33,5241

= 0,0544
JKG
= JKT – JKK – JKP


= 0,0544 – 0,0054 – 0,035


= 0,014
Tabel Analisis Variansi (ANAVA) Untuk Uji Organoleptik Terhadap Rasa Mikrokristal Temulawak.
	SK
	dB
	JK
	KT
	F hit
	F tabel 5%

	Kelompok Ulangan

Perlakuan

Galat
	3 – 1 = 2

3 – 1 = 2

8 – (2+2) = 4
	0,0054
0,035

0,014
	0,0027
0,0175

0,0035
	0,77tn
5,00 tn
	6,94

	Total
	(3 x 3 = 9) – 1 = 8
	0,0544
	
	
	


Kesimpulan
: F hitung < F tabel, maka tidak perlu dilakukan uji lanjut. Dikarenakan hasil yang didapat tidak berbeda nyata, maka dapat disimpulkan bahwa persen gula putih yang digunakan adalah persen terkecil yaitu 35%.
Lampiran 6. Hasil Perhitungan Analisis Kimia Serbuk Effervescent Temulawak Pada Penelitian Utama

1. Penentuan Kurva Standar Kurkumin

Tabel Hasil Pengukuran Absorban dengan ( = 550 nm
	No
	Konsentrasi ppm (X)
	Absorban (Y)
	XY
	X2

	1
	0
	0.000
	0.00
	0

	2
	1355
	0.004
	5.42
	1836025

	3
	2710
	0.013
	35.23
	7344100

	4
	4065
	0.021
	85.37
	16524225

	5
	5420
	0.022
	119.24
	29376400

	6
	6775
	0.022
	149.05
	45900625

	7
	8130
	0.025
	203.25
	66096900

	8
	9485
	0.027
	256.10
	89965225

	9
	10840
	0.035
	379.40
	117505600

	
	48780
	0.169
	1233.05
	374549100


Rumus :

	a
	=
	(

	
	
	n 


	b
	=
	n (

	
	
	n 



Berdasarkan hubungan antara konsentrasi (ppm) dengan persamaan regresi  linier Y = a+bx, didapat a = 0,003178; b = 2,88x10-6, sehingga persamaan regresi linier kurkumin adalah sebagai berikut : Y = 0,003178 + 2,88x10-6 (X).
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Tabel Data Asli Hasil Analisis Kimia (Kadar Kurkumin) Terhadap Serbuk Effervescent Temulawak 3xUlangan (Kelompok Ulangan) 

	Perbandingan Air Pengekstrak
(A)
	Konsentrasi NaHCO3 (N)
	Jumlah
	Rata-rata

	
	n1
	n2
	n3
	
	

	a1
	45.68
	43.53
	42.75
	131.96
	43.99

	
	46.79
	43.96
	42.48
	133.23
	44.41

	
	47.45
	43.76
	42.12
	133.33
	44.44

	Jumlah
	139.92
	131.25
	127.35
	398.52
	132.84

	Rata-rata
	46.64
	43.75
	42.45
	132.84
	44.28

	a2
	39.87
	38.08
	37.66
	115.61
	38.54

	
	39.70
	38.06
	37.12
	114.88
	38.29

	
	38.67
	38.34
	37.10
	114.11
	38.04

	Jumlah
	118.24
	114.48
	111.88
	344.60
	114.87

	Rata-rata
	39.41
	38.16
	37.29
	114.87
	38.29

	a3
	29.91
	29.77
	28.40
	88.08
	29.36

	
	30.15
	29.84
	28.63
	88.62
	29.54

	
	28.04
	28.15
	27.92
	84.11
	28.04

	Jumlah
	88.1
	87.76
	84.95
	260.81
	86.94

	Rata-rata
	29.37
	29.25
	28.32
	86.94
	28.98

	Total Jumlah
	346.26
	333.49
	324.18
	1003.93
	334.64

	Rata-rata
	38.47
	37.05
	36.02
	334.643333
	111.54778


Tabel Data Transformasi Hasil Analisis Kimia (Kadar Kurkumin) Terhadap Serbuk Effervescent Temulawak 3xUlangan (Kelompok Ulangan) 

	Perbandingan Air Pengekstrak
(A)
	Konsentrasi NaHCO3 (N)
	Jumlah
	Rata-rata

	
	n1
	n2
	n3
	
	

	a1
	6.80
	6.64
	6.58
	20.01
	6.67

	
	6.88
	6.67
	6.56
	20.10
	6.70

	
	6.92
	6.65
	6.53
	20.11
	6.70

	Jumlah
	20.60
	19.96
	19.66
	60.21
	20.07

	Rata-rata
	6.87
	6.65
	6.55
	20.07
	6.69

	a2
	6.35
	6.21
	6.18
	18.74
	6.25

	
	6.34
	6.21
	6.13
	18.68
	6.23

	
	6.26
	6.23
	6.13
	18.62
	6.21

	Jumlah
	18.95
	18.65
	18.44
	56.05
	18.68

	Rata-rata
	6.32
	6.22
	6.15
	18.68
	6.23

	a3
	5.51
	5.50
	5.38
	16.39
	5.46

	
	5.54
	5.51
	5.40
	16.44
	5.48

	
	5.34
	5.35
	5.33
	16.03
	5.34

	Jumlah
	16.39
	16.36
	16.10
	48.86
	16.29

	Rata-rata
	5.46
	5.45
	5.37
	16.29
	5.43

	Total Jumlah
	55.94
	54.97
	54.21
	165.12
	55.04

	Rata-rata
	6.22
	6.11
	6.02
	55.04
	18.35

	Total Kelompok
	I
	II
	III
	
	

	
	55.14
	55.23
	54.75
	
	


Perhitungan :

FK 
= (165,12)2    


    3 x 3 x 3


= 27264,61
                     27


= 1009,83
JKT
= (6,80)2 + ... + (5,33)2   -  FK


= 1017,43 – 1009,83

= 7,60
JKK 
= (55,14)2 + (55,23)2 + (54,75)2  -  FK


                             9  


= 9088,58  -  1009,83

         9  


= 0,01

JK A 
= (60,21)2 + (56,05)2 + (48,86)2  -  FK


                          9  


= 9154,43  -  1009,83

         9  


= 7,33
JK N 
= (55,94)2 + (54,97)2 + (54,21)2  -  FK


                          9  


= 9089,96  -  1009,83

         9  


= 0,17
JK AN = (20,60)2 + ... + (16,10)2  -  FK – JK A – JK N 


                      3  


= 3052,12  -  1009,83 –  7,33 – 0,17

         3  


= 0,05
JKG
= JKT – JKK – JK A – JK N – JK AN


= 7,60 – 0,01 – 7,33 –  0,17 – 0,05 


= 0,04
Tabel Analisis Variansi (ANAVA) Untuk Analisis Kimia (Kadar Kurkumin) Terhadap Serbuk Effervescent Temulawak.

	SK
	db
	JK
	KT
	Fhit
	Ftabel

	Kelompok
	2
	0.01
	 -
	- 
	- 
	- 

	A
	2
	7.33
	3.666
	1349.30
	*
	3.63

	N
	2
	0.17
	0.084
	30.92
	*
	3.63

	AN
	4
	0.05
	0.011
	4.16
	*
	3.01

	Galat
	16
	0.04
	0.003

	Total
	26
	7.60


Kesimpulan
: F hitung untuk faktor A dan faktor N serta interaksinya lebih besar dari F tabel 5% maka hipotesis diterima, sehingga perlu dilakukan uji lanjut jarak berganda Duncan. Dikarenakan semua faktor serta interaksi berbeda nyata maka yang di uji lanjut jarak berganda Duncan adalah interaksi AN.

Lampiran 7. Hasil Perhitungan Analisis Fisika Kecepatan larut Serbuk Effervescent Temulawak Pada Penelitian Utama
Tabel Data Asli Hasil Analisis Fisika (Kecepatan Larut) Terhadap Serbuk Effervescent Temulawak 3xUlangan (Kelompok Ulangan) 

	Perbandingan Air Pengekstrak
(A)
	Konsentrasi NaHCO3 (N)
	Jumlah
	Rata-rata

	
	n1
	n2
	n3
	
	

	a1
	24.00
	23.00
	22.00
	69.00
	23.00

	
	23.00
	21.00
	21.00
	65.00
	21.67

	
	23.00
	22.00
	20.00
	65.00
	21.67

	Jumlah
	70.00
	66.00
	63.00
	199.00
	66.33

	Rata-rata
	23.33
	22.00
	21.00
	66.33
	22.11

	a2
	24.00
	23.00
	21.00
	68.00
	22.67

	
	24.00
	22.00
	21.00
	67.00
	22.33

	
	22.00
	21.00
	20.00
	63.00
	21.00

	Jumlah
	70.00
	66.00
	62.00
	198.00
	66.00

	Rata-rata
	23.33
	22.00
	20.67
	66.00
	22.00

	a3
	19.00
	17.00
	16.00
	52.00
	17.33

	
	18.00
	17.00
	17.00
	52.00
	17.33

	
	18.00
	16.00
	16.00
	50.00
	16.67

	Jumlah
	55.00
	50.00
	49.00
	154.00
	51.33

	Rata-rata
	18.33
	16.67
	16.33
	51.33
	17.11

	Total Jumlah
	195.00
	182.00
	174.00
	551.00
	183.67

	Rata-rata
	21.67
	20.22
	19.33
	183.67
	61.22


Tabel Data Transformasi Hasil Analisis Fisika (Kecepatan Larut) Terhadap Serbuk Effervescent Temulawak 3xUlangan (Kelompok Ulangan) 

	Perbandingan Air Pengekstrak
(A)
	Konsentrasi NaHCO3 (N)
	Jumlah
	Rata-rata

	
	n1
	n2
	n3
	
	

	a1
	4.95
	4.85
	4.74
	14.54
	4.85

	
	4.85
	4.64
	4.64
	14.12
	4.71

	
	4.85
	4.74
	4.53
	14.12
	4.71

	Jumlah
	14.65
	14.23
	13.91
	42.78
	14.26

	Rata-rata
	4.88
	4.74
	4.64
	14.26
	4.75

	a2
	4.95
	4.85
	4.64
	14.43
	4.81

	
	4.95
	4.74
	4.64
	14.33
	4.78

	
	4.74
	4.64
	4.53
	13.91
	4.64

	Jumlah
	14.64
	14.23
	13.80
	42.67
	14.22

	Rata-rata
	4.88
	4.74
	4.60
	14.22
	4.74

	a3
	4.42
	4.18
	4.06
	12.66
	4.22

	
	4.30
	4.18
	4.18
	12.67
	4.22

	
	4.30
	4.06
	4.06
	12.43
	4.14

	Jumlah
	13.02
	12.43
	12.31
	37.75
	12.58

	Rata-rata
	4.34
	4.14
	4.10
	12.58
	4.19

	Total Jumlah
	42.31
	40.88
	40.02
	123.21
	41.07

	Rata-rata
	4.70
	4.54
	4.45
	41.07
	13.69

	Total Kelompok
	I
	II
	III

	
	41.64
	41.12
	40.45


Perhitungan :

FK 
= (123,21)2    


   3 x 3 x 3


= 15180,7
                    27


= 562,22
JKT
= (4,95)2 + ... + (4,06)2   -  FK


= 564,50 – 562,22

= 2,28
JKK 
= (41,64)2 + (41,12)2 + (40,45)2  -  FK


                       9  


= 5060,71  -  562,22

         9  


= 0,08
JK A 
= (42,78)2 + (42,67)2 + (37,75)2  -  FK


                         9  


= 5076,50  -  562,22

         9  


= 1,83
JK N 
= (42,31)2 + (40,88)2 + (40,02)2  -  FK


                        9  


= 5062,68  -  562,22

          9  


= 0,30
JK AN = (14,65)2 + ... + (12,31)2  -  FK – JK A – JK N 


                    3  


= 1693,08  -  562,22–  1,83 – 0,30

         3  


= 0,01
JKG
= JKT – JKK – JK A – JK N – JK AN


= 2,28 – 0,08 – 1,83 –  0,30 – 0,01 


= 0,06
Tabel Analisis Variansi (ANAVA) Untuk Analisis Fisika (Kecepatan Larut) Terhadap Serbuk Effervescent Temulawak.

	SK
	db
	JK
	KT
	Fhit
	Ftabel 5%

	Kelompok
	2
	0.07835
	 
	 
	 
	 

	A
	2
	1.83210
	0.91605
	240.11005
	*
	3.63

	N
	2
	0.29693
	0.14847
	38.91540
	*
	3.63

	AN
	4
	0.00863
	0.00216
	0.56537
	tn
	3.01

	Galat
	16
	0.06104
	0.00382

	Total
	26
	2.27705


Kesimpulan
: Fhitung untuk interaksi lebih kecil dari F tabel 5%, maka hipotesis ditolak, sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut jarak berganda Duncan. Sedangkan F hitung untuk faktor A dan faktor N lebih besar dari F tabel 5% maka hipotesis diterima, sehingga perlu dilakukan uji lanjut jarak berganda Duncan. 

Tabel Data Transformasi Hasil Pengamatan Uji Organoleptik Terhadap Warna Serbuk Effervescent Temulawak 3xUlangan (Kelompok Ulangan) 

	Perbandingan Air Pengekstrak
(A)
	Konsentrasi NaHCO3 (N)
	Jumlah
	Rata-rata

	
	n1
	n2
	n3
	
	

	a1
	2.00
	1.93
	1.93
	5.86
	1.95

	
	2.07
	2.20
	2.08
	6.35
	2.12

	
	1.97
	2.01
	1.93
	5.91
	1.97

	Jumlah
	6.04
	6.14
	5.94
	18.12
	6.04

	Rata-rata
	2.01
	2.05
	1.98
	6.04
	2.01

	a2
	2.08
	2.15
	1.94
	6.17
	2.06

	
	1.74
	1.70
	1.80
	5.24
	1.75

	
	1.93
	1.91
	2.03
	5.87
	1.96

	Jumlah
	5.75
	5.76
	5.77
	17.28
	5.76

	Rata-rata
	1.92
	1.92
	1.92
	5.76
	1.92

	a3
	2.01
	1.98
	2.11
	6.10
	2.03

	
	2.11
	1.96
	2.06
	6.13
	2.04

	
	2.10
	1.94
	1.94
	5.98
	1.99

	Jumlah
	6.22
	5.88
	6.11
	18.21
	6.07

	Rata-rata
	2.07
	1.96
	2.04
	6.07
	2.02

	Total Jumlah
	18.01
	17.78
	17.82
	53.61
	17.87

	Rata-rata
	2.00
	1.98
	1.98
	17.87
	5.96

	Total Kelompok
	I
	II
	III
	
	

	
	18.13
	17.72
	17.76
	
	


Perhitungan :
FK 
= (53,61)2    


  3 x 3 x 3


= 2874,03
                    27


= 106,45
JKT
= (2,00)2 + ... + (1,94)2   -  FK


= 106,80 – 106,45

= 0,35
JKK 
= (18,13)2 + (17,72)2 + (17,76)2  -  FK


                             9  


= 958,11  -  106,45

        9  

= 0,01
JK A 
= (18,12)2 + (17,28)2 + (18,21)2  -  FK


                             9  


= 958,54  -  106,45


        9  

= 0,06
JK N 
= (18,01)2 + (17,78)2 + (17,82)2  -  FK


                           9  


= 958,04  -  106,45

        9  

= 0,003
JK AN = (6,04)2 + ... + (6,11)2  -  FK – JK A – JK N 

                     3  


= 319,59  -  106,45 – 0,06 – 0,003

        3  

= 0,02
JKG
= JKT – JKK – JK A – JK N – JK AN

= 0,35 – 0,01 – 0,06 – 0,003 – 0,02 

= 0,26
Tabel Analisis Variansi (ANAVA) Untuk Uji Organoleptik Terhadap Warna Serbuk Effervescent Temulawak.
	SK
	db
	JK
	KT
	Fhit
	Ftabel 5%

	Kelompok
	2
	0.011
	- 
	- 
	- 
	- 

	A
	2
	0.058
	0.029
	1.83
	tn
	3.63

	B
	2
	0.003
	0.002
	0.10
	tn
	3.63

	AN
	4
	0.023
	0.006
	0.37
	tn
	3.01

	Galat
	16
	0.256
	0.016

	Total
	26
	0.352


Kesimpulan
: F hitung untuk faktor A dan faktor N serta interaksinya lebih kecil dari F tabel 5% maka hipotesis ditolak, sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut jarak berganda Duncan.
Tabel Data Transformasi Hasil Pengamatan Uji Organoleptik Terhadap Aroma Serbuk Effervescent Temulawak 3xUlangan (Kelompok Ulangan) 

	Perbandingan Air Pengekstrak
(A)
	Konsentrasi NaHCO3 (N)
	Jumlah
	Rata-rata

	
	n1
	n2
	n3
	
	

	a1
	3.72
	3.52
	3.62
	10.86
	3.62

	
	3.5
	3.68
	3.55
	10.73
	3.58

	
	3.64
	3.58
	3.46
	10.68
	3.56

	Jumlah
	10.86
	10.78
	10.63
	32.27
	10.76

	Rata-rata
	3.62
	3.59
	3.54
	10.76
	3.59

	a2
	3.73
	3.66
	3.62
	11.01
	3.67

	
	3.32
	3.23
	3.29
	9.84
	3.28

	
	3.57
	3.44
	3.61
	10.62
	3.54

	Jumlah
	10.62
	10.33
	10.52
	31.47
	10.49

	Rata-rata
	3.54
	3.44
	3.51
	10.49
	3.50

	a3
	3.57
	3.55
	3.54
	10.66
	3.55

	
	3.41
	3.45
	3.62
	10.48
	3.49

	
	3.34
	3.45
	3.23
	10.02
	3.34

	Jumlah
	10.32
	10.45
	10.39
	31.16
	10.39

	Rata-rata
	3.44
	3.48
	3.46
	10.39
	3.46

	Total Jumlah
	31.80
	31.56
	31.54
	94.90
	31.63

	Rata-rata
	3.53
	3.51
	3.50
	31.63
	10.54

	Total Kelompok
	I
	II
	III

	
	32.53
	31.05
	31.32


Perhitungan :

FK 
= (94,90)2    


   3 x 3 x 3


= 9006,01
                    27


= 333,56
JKT
= (3,72)2 + ... + (3,23)2   -  FK


= 334,07 – 333,56

= 0,52
JKK 
= (32,53)2 + (31,05)2 + (31,32)2  -  FK


                           9  


= 3003,25  -  333,56

         9  

= 0,14
JK A 
= (32,37)2 + (31,47)2 + (31,16)2  -  FK


                          9  


= 3002,66  -  333,56

         9  

= 0,07
JK N 
= (31,80)2 + (31,56)2 + (31,54)2  -  FK


                         9  


= 3002,05  -  333,56

        9  

= 0,0047
JK AN = (10,86)2 + ... + (10,39)2  -  FK – JK A – JK N 

                     3  


= 1000,97  -  333,56 – 0,07 – 0,0047

         3  

= 0,02
JKG
= JKT – JKK – JK A – JK N – JK AN


= 0,52 – 0,14 – 0,07 – 0,0047 – 0,02 


= 0,28
Tabel Analisis Variansi (ANAVA) Untuk Uji Organoleptik Terhadap Aroma Serbuk Effervescent Temulawak.

	SK
	db
	JK
	KT
	Fhit
	Ftabel 5%

	Kelompok
	2
	0.138
	- 
	- 
	- 
	- 

	A
	2
	0.073
	0.036
	2.08
	tn
	3.63

	B
	2
	0.005
	0.002
	0.13
	tn
	3.63

	AB
	4
	0.022
	0.005
	0.31
	tn
	3.01

	Galat
	16
	0.280
	0.018

	Total
	26
	0.52


Kesimpulan
: F hitung untuk faktor A dan faktor N serta interaksinya lebih kecil dari F tabel 5% maka hipotesis ditolak, sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut jarak berganda Duncan.

Tabel Data Transformasi Hasil Pengamatan Uji Organoleptik Terhadap Rasa Serbuk Effervescent Temulawak 3xUlangan (Kelompok Ulangan) 

	Perbandingan Air Pengekstrak
(A)
	Konsentrasi NaHCO3 (N)
	Jumlah
	Rata-rata

	
	n1
	n2
	n3
	
	

	a1
	1.67
	1.74
	1.76
	5.17
	1.72

	
	1.67
	1.78
	1.74
	5.19
	1.73

	
	1.79
	1.9
	1.71
	5.40
	1.80

	Jumlah
	5.13
	5.42
	5.21
	15.76
	5.25

	Rata-rata
	1.71
	1.81
	1.74
	5.25
	1.75

	a2
	1.88
	1.71
	1.79
	5.38
	1.79

	
	1.75
	1.86
	1.78
	5.39
	1.80

	
	1.8
	1.9
	1.86
	5.56
	1.85

	Jumlah
	5.43
	5.47
	5.43
	16.33
	5.44

	Rata-rata
	1.81
	1.82
	1.81
	5.44
	1.81

	a3
	2.03
	1.85
	1.86
	5.74
	1.91

	
	2.05
	1.93
	1.93
	5.91
	1.97

	
	2.02
	1.93
	1.97
	5.92
	1.97

	Jumlah
	6.10
	5.71
	5.76
	17.57
	5.86

	Rata-rata
	2.03
	1.90
	1.92
	5.86
	1.95

	Total Jumlah
	16.66
	16.60
	16.40
	49.66
	16.55

	Rata-rata
	1.85
	1.84
	1.82
	16.55
	5.52

	Total Kelompok
	I
	II
	III

	
	16.29
	16.49
	16.88


Perhitungan :

FK 
= (49,66)2    


  3 x 3 x 3


= 2466,11
                    27


= 91,34
JKT
= (1,67)2 + ... + (1,97)2   -  FK


= 91,64 – 91,34

= 0,30
JKK 
= (16,29)2 + (16,49)2 + (16,88)2  -  FK


                           9  


= 822,22  -  91,34

        9  


= 0,02
JK A 
= (15,76)2 + (16,33)2 + (17,57)2  -  FK


                           9  


= 823,75  -  91,34

        9  


= 0,19
JK N 
= (16,66)2 + (16,60)2 + (16,40)2  -  FK


                           9  


= 822,08  -  91,34

        9  


= 0,0041
JK AN = (5,13)2 + ... + (5,76)2  -  FK – JK A – JK N 


                     3  


= 274,72  -  91,34–  0,19 – 0,0041

        3  


= 0,04
JKG
= JKT – JKK – JK A – JK N – JK AN


= 0,30 – 0,02 – 0,19 –  0,0041 – 0,04 


= 0,05
Tabel Analisis Variansi (ANAVA) Untuk Uji Organoleptik Terhadap Rasa Serbuk Effervescent Temulawak.

	SK
	db
	JK
	KT
	Fhit
	Ftabel

	Kelompok
	2
	0.0200
	 -
	- 
	- 
	- 

	A
	2
	0.1903
	0.0952
	31.64
	*
	3.63

	N
	2
	0.0041
	0.0021
	0.68
	tn
	3.63

	AN
	4
	0.0412
	0.0103
	3.43
	*
	3.01

	Galat
	16
	0.0481
	0.0030

	Total
	26
	0.3038


Kesimpulan
: F hitung untuk faktor N lebih kecil dari F tabel 5% maka hipotesis ditolak, sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut jarak berganda Duncan untuk faktor N, sedangkan F hitung untuk faktor A serta interaksinya lebih besar dari F tabel 5% maka hipotesis diterima, sehingga perlu dilakukan uji lanjut jarak berganda Duncan untuk faktor A dan interaksinya.
Lampiran 11. Uji Ranking Pada Penelitian Utama
1. Uji Ranking Untuk Analisis Kimia (Kadar Kurkumin) Serbuk Effervescent Temulawak

Rentang Kelas

= Nilai rata-rata tertinggi – Nilai rata-rata terendah




= 46,64 – 28,32



= 18,32
Banyaknya Kelas
= 1 + 3,3 log n




= 1 + 3,3 log 9



= 4,14 = 4

Panjang Kelas

=    Rentang Kelas




    Banyaknya Kelas



= 18,32
                                           4




= 4,58
	Range untuk organoleptik terhadap warna serbuk effervescent temulawak
	Ranking

	28,32 – 32,9
33,00 – 37,58

37,59 – 42,17

42,18 – 46,76
	4

3

2

1


	Perlakuan
	Nilai Rata-rata
	Ranking

	a1n1
a1n2

a1n3

a2n1
a2n2

a2n3

a3n1
a3n2

a3n3
	46,64

43,75

42,45

39,41

38,16

37,29

29,37

29,25
28,32
	1

1

1

2

2

3

4

4

4


2. Uji Ranking Untuk Analisis Fisika (Kecepatan Larut) Serbuk Effervescent Temulawak

Rentang Kelas

= Nilai rata-rata tertinggi – Nilai rata-rata terendah




= 23,33 – 16,33



= 7
Banyaknya Kelas
= 1 + 3,3 log n




= 1 + 3,3 log 9



= 4,14 = 4

Panjang Kelas

=    Rentang Kelas




    Banyaknya Kelas



=    7
                                          4




= 1,75
	Range untuk organoleptik terhadap warna serbuk effervescent temulawak
	Ranking

	16,33 – 18,08
18,09 – 19,84

19,85 – 21,6

21,7 – 23,45
	4

3

2

1


	Perlakuan
	Nilai Rata-rata
	Ranking

	a1n1
a1n2

a1n3

a2n1
a2n2

a2n3

a3n1
a3n2

a3n3
	23,33
22,00

21,00

23,33

22,00

20,67

18,33

16,67

16,33
	1
1

2

1

1

2

3

4

4


3. Uji Ranking Untuk Organoleptik Terhadap Warna Serbuk Effervescent Temulawak

Rentang Kelas

= Nilai rata-rata tertinggi – Nilai rata-rata terendah




= 3,84 – 3,24



= 0,6

Banyaknya Kelas
= 1 + 3,3 log n




= 1 + 3,3 log 9



= 4,14 = 4

Panjang Kelas

=    Rentang Kelas




    Banyaknya Kelas



= 0,6
                                         4




= 0,15

	Range untuk organoleptik terhadap warna serbuk effervescent temulawak
	Ranking

	3,24 - 3,39

3,40 - 3,55

3,56 - 3,71

3,72 - 3,87
	4

3

2

1


	Perlakuan
	Nilai Rata-rata
	Ranking

	a1n1
a1n2

a1n3

a2n1
a2n2

a2n3

a3n1
a3n2

a3n3
	3,60

3,73

3,49

3,24

3,27

3,29

3,84

3,40

3,71
	2

1

3

4

4

4

1

3

1


4. Uji Ranking Untuk Organoleptik Terhadap Aroma Serbuk Effervescent Temulawak

Rentang Kelas

= Nilai rata-rata tertinggi – Nilai rata-rata terendah




= 3,29 – 2,93



= 0,36

Banyaknya Kelas
= 1 + 3,3 log n




= 1 + 3,3 log 9



= 4,14 = 4

Panjang Kelas

=    Rentang Kelas




    Banyaknya Kelas



= 0,36
                                          4




= 0,09

	Range untuk organoleptik terhadap warna serbuk effervescent temulawak
	Ranking

	2,93 – 3,02

3,03 – 3,12

3,13 – 3,22

3,23 – 3,32
	4

3

2

1


	Perlakuan
	Nilai Rata-rata
	Ranking

	a1n1
a1n2

a1n3

a2n1
a2n2

a2n3

a3n1
a3n2

a3n3
	3,29

3,22

3,11

3,16

2,93

3,07

2,93

3,00

2,98
	1

2

3

2

1

3

4

4

4


5. Uji Ranking Untuk Organoleptik Terhadap Rasa Serbuk Effervescent Temulawak

Rentang Kelas

= Nilai rata-rata tertinggi – Nilai rata-rata terendah




= 3,67 – 2,47




= 1,2

Banyaknya Kelas
= 1 + 3,3 log n




= 1 + 3,3 log 9



= 4,14 = 4

Panjang Kelas

=    Rentang Kelas




    Banyaknya Kelas



= 1,2
                                         4




= 0,3

	Range untuk organoleptik terhadap warna serbuk effervescent temulawak
	Ranking

	2,47 – 2,77

2,78 – 3,08

3,09 – 3,39

3,40 – 3,70
	4

3

2

1


	Perlakuan
	Nilai Rata-rata
	Ranking

	a1n1
a1n2

a1n3

a2n1
a2n2

a2n3

a3n1
a3n2

a3n3
	2,47

2,82

2,58

2,84

2,87

2,82

3,67

3,16

3,22
	4

3

4

3

3

3

1

2

2


Tabel Data Hasil Uji Ranking Penelitian Utama
	Perlakuan
	Ranking
	Jumlah

	
	Kurkumin
	Kecepatan Larut
	Warna
	Aroma
	Rasa
	

	a1n1

a1n2

a1n3

a2n1

a2n2

a2n3

a3n1

a3n2

a3n3
	1

1

1

2

2

3

4

4

4
	1

1

2

1

1

2

3

4

4
	2

1

3

4

4

4

1

3

1
	1

2

3

2

1

3

4

4

4
	4

3

4

3

3

3

1

2

2
	9
8

13

12

11

15

13

17

15


Kesimpulan
: Berdasarkan hasil uji organoleptik, analisis kimia, dan analisis fisika terhadap sampel serbuk effervescent temulawak pada penelitian utama, maka serbuk effervescent temulawak terpilih adalah perlakuan yang memiliki ranking tertinggi (jumlah terkecil) yaitu perlakuan a1n2 dengan perbandingan air pengekstrak dengan bahan  1 : 1 dan penambahan natrium bikarbonat sebesar     12 %.
